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ABSTRAK

Perilaku pengelolaan keuangan merupakan hal yang penting bagi setiap orang untuk mencapai
tujuan keuangannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengendalian diri dan
gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Responden dalam penelitian
ini adalah mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Profesor
Kyiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto yang berusia 20 hingga 22 tahun dengan jumlah 97
responden. Pengumpulan data Responden menggunakan purposive sampling yang diperoleh
dari kuesioner online dan offline. Metode penelitian menggunakan deskriptif kuantitatif dan
dianalisis menggunakan regresi linier berganda dan diperoleh dengan menggunakan SPSS 27.
Hasil dari penelitian ini adalah pengendalian diri berpengaruh signifikan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan, sedangkan gaya hidup tidak berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan
keuangan.

Kata Kunci: Pengendalian Diri, Gaya Hidup, Perilaku Pengelolaan Keuangan

ABSTRACT

Financial management behavior is important for everyone to have to achieve their financial
goals. This research aims to find out whether self-control and lifestyle influence financial
management behavior. The respondents in this study were students from the Faculty of
Economics and Islamic Business at the State Islamic University, Professor Kyiai Haji Saifuddin
Zuhri Purwokerto, aged 20 to 22 years with a total of 97 respondents. Data collection
Respondents using purposive sampling were obtained from online and offline questionnaires.
The research method uses descriptive quantitative and is analyzed using multiple linear
regression and obtained using SPSS 25. The results of this research are that self-control has a
significant effect on financial management behavior, while lifestyle has no effect on financial
management behavior.

Keyword: Self Control, Lifestyle, Financial Management Behavior

PENDAHULUAN

Pembangunan suatu negara dapat kita amati melalui sektor keuangan. Melalui sektor
keuangan, proses pembangunan dapat berjalan secara efisien dan lancar. Sistem keuangan yang
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berkembang dengan baik akan mampu mengarahkan dana ke proyek-proyek yang paling
menguntungkan dan mendistribusikan risiko kepada mereka yang mampu menanganinya.
Sesuai pengamatan yang dilakukan oleh Shahbaz, Rahman, dan Farooq (2012) perkembangan
pada sektor keuangan ditandai dengan meningkatnya jumlah produksi barang setengah jadi
serta permintaan barang jadi yang diiringi dengan kemudahan bagi para pengusaha untuk
mendapatkan kredit dalam memulai bisnisnya. Hal tersebut menandakan bahwa sektor
keuangan harus dilindungi pada sektor riil seperti industri sehingga bisa memberikan
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Putra et al., 2021). Seperti halnya pendapat yang
diungkapkan oleh Arthur Lewis dan Goldsmith bahwa terdapat hubungan antara sektor riil
dengan perkembangan keuangan lebih jelasnya pertumbuhan keuangan akan mengikuti seiring
perkembangan dari sektor riil. Semakin berkembang sektor riil yang dibangun maka akan
semakin baik pertumbuhan keuangan yang didapatkan.

Seiring pertumbuhan ekonomi di Indonesia saat ini sudah banyak sekali bermunculan
bisnis yang mulai berkembang di kalangan masyarakat. Kebanyakan dari mereka berjualan
barang atau jasa yang disesuaikan berdasarkan kebutuhan masyarakat ataupun mengikuti setiap
trend yang sedang ramai di pasaran. Bahkan, pertumbuhan ekonomi di bidang sektor riil seperti
sekarang ini bisa dibilang cukup pesat karena terbantu oleh pertumbuhan teknologi yang juga
semakin maju sehingga proses penjualan tidak hanya sampai pada masyarakat di daerah
tertentu saja melainkan bisa mencapai ke seluruh bagian masyarakat dari sabang hingga
merauke atau sampai mendunia. Hal tersebut tentunya akan sangat memberikan kemudahan
bagi setiap masyarakat yang ingin berbelanja dimana saja dan kapan saja. Tetapi selain dampak
positif terdapat dampak negatif pula yang akan diberikan ketika kita sebagai konsumen tidak
bisa beradaptasi dengan segala perkembangan tersebut. Salah satunya seperti mudahnya kita
dalam terjerumus akan setiap trend yang datang sehingga melakukan pembelian secara
impulsif atau tidak sesuai kebutuhan. Hal seperti ini banyak sekali dilakukan oleh para anak
muda terlebih lagi para generasi Z yang saat ini rata-rata merupakan seorang mahasiswa.

Menurut Lusardi and Mitchell (2007) saat ini sebagai generasi muda, mahasiswa harus
menghadapi lebih dari sekadar kompleksitas pasar keuangan, komoditas, dan jasa yang
semakin meningkat. Bahkan, kemungkinan di masa depan mereka juga harus menghadapi
risiko finansial yang lebih besar dibandingkan orang tua mereka. Para anak muda yang mulai
memasuki dunia perkuliahan umumnya tidak bertanggung jawab dalam mengelola uang
mereka atau membuat pilihan yang bijaksana. Saat ini banyak anak muda yang tumbuh di
tengah lingkungan yang mendorong penggunaan utang melalui gaya hidup konsumtif,
pemanfaatan kartu kredit, dan kemudahan dalam mengakses kartu kredit. Berdasarkan Global
Youth Survey 43% generasi muda di seluruh dunia kini lebih memilih untuk mencari informasi
produk yang akan dibeli secara online. Sedangkan lainnya sebanyak 40% mengambil
keputusan melalui masukan teman atau keluarga dan 17% membuat keputusan berdasarkan
iklan yang muncul di berbagai media (Anggraeni & Tandika, 2019).

Perilaku pengelolaan keuangan (financial management behaviour) merupakan
kapasitas atau kemampuan suatu individu dalam melakukan pengaturan keuangan seperti
perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pencarian, pengendalian, dan penyimpanan
terhadap keuangan yang dimiliki (Kholilah & Iramani, 2013). Masih terdapat banyak orang
yang memiliki kemampuan pengelolaan keuangan individu yang rendah dikarenakan
kurangnya pengetahuan dan pengalaman keuangan yang cukup (Aziz et al., 2022). Financial
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management behaviour akan muncul seiring dengan besarnya keinginan dari seseorang untuk
memenuhi kebutuhan sesuai dengan pendapatan yang mereka peroleh. Semakin baik financial
management behaviour yang dimiliki oleh seseorang maka akan berdampak positif pada
kehidupan mereka di masa depan.

Berdasarkan temuan penelitian dari Markplus Insight Netizen Survey remaja dengan
rentang usia 16-25 tahun termasuk pelajar dengan pendapatan bulanan kurang dari 2 juta
sebagian besar hidup dengan biaya yang melebihi pendapatan mereka (Rokhayati et al., 2022).
Dengan adanya hal tersebut, semakin jelas terbukti bahwa pentingnya melakukan penerapan
perilaku pengelolaan keuangan yang baik. Pada dasarnya, penerapan perilaku pengelolaan
keuangan yang baik bukan bertujuan untuk melarang masyarakat khususnya para mahasiswa
dalam melakukan pengeluaran atas keuangan yang mereka miliki melainkan agar mahasiswa
memiliki sikap tanggung jawab dalam melakukan pengambilan keputusan atas keuangan
sehingga dapat mencapai kemandirian finansial dalam kehidupan mereka nantinya
(Elliehausen et al., 2007).

Dari penelitian yang dilakukan oleh (Samporno & Haryono, 2021) menyatakan bahwa
lifestyle dan self control merupakan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi financial
management behavior. Menurut (Azizah, 2020) lifestyle merupakan pola hidup seseorang yang
terlihat dalam kegiatan, minat, dan pendapatnya dalam membelanjakan uangnya dan
mengalokasikan waktu yang dimilikinya. Pada penelitian (Pulungan & Febriaty, 2018)
menyatakan bahwa perkuliahan yang semestinya menjadi lingkungan dimana mahasiswa dapat
memperoleh pengetahuan, berbagi ide, bersosialisasi dengan sesama mahasiswa, dan
sebagainya, sangat disayangkan justru menjadi ajang pamer penampilan dan gaya hidup
mereka. (Kusnandar et al, 2018) berpendapat bahwa seseorang yang memiliki gaya hidup
(lifestyle) sederhana atau serba berkecukupan, menandakan bahwa ia memiliki financial
management behavior yang baik. Namun sebaliknya, jika seseorang memiliki gaya hidup boros
(hedonisme lifestyle) atau senang berperilaku konsumtif maka cenderung akan memiliki
financial management behavior yang buruk.

Self control berperan penting dan dibutuhkan dalam menentukan dan mengarahkan
perilaku tiap seseorang termasuk perilaku kompulsif dalam mengelola keuangannya.
Seseorang dengan self control yang baik akan dapat menahan godaan atau keinginan yang tiba-
tiba muncul karena sebelumnya telah menetapkan tujuan dan selalu memantau setiap
tindakannya agar tujuan tersebut tercapai (Hikmah et al., 2020). Self control yang baik dapat
tercermin dari kemampuan seseorang dalam mengelola pengeluaran mereka salah satunya
dengan menahan diri dari keinginan yang bukan kebutuhan primer dalam hidup, sehingga dapat
membantu individu mengelola keuangannya dengan lebih baik (Samporno & Haryono, 2021).

Variabel pertama yang diteliti adalah lifestyle. Pada penelitian (Sari, 2021) lifestyle
berpengaruh signifikan positif terhadap financial management behavior seseorang. Semakin
mendalam pemahaman seseorang terhadap suatu hal, maka kemampuannya untuk
merencanakan gaya hidup yang sesuai dengan kebutuhan akan menjadi lebih terstruktur. Dapat
diartikan financial management behaviour yang dimilikinya dapat berjalan dengan baik. Hal
ini diperkuat dengan hasil penelitian (Delfrina, 2022) bahwa lifestyle berpengaruh terhadap
financial management behavior. Namun pada penelitian (Belle et al., 2022) menyatakan bahwa
lifestyle berpengaruh negatif dan tidak signifikan pada financial management behavior.
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Variabel kedua yang diteliti adalah self control. Individu yang memiliki kemampuan
self control yang baik cenderung lebih sedikit mengalami kesulitan dalam masalah keuangan
dan mereka akan merasa lebih aman serta percaya diri dalam menghadapi situasi keuangan saat
ini dan di masa depan (Purwidianti, 2018). Pada penelitian (Samporno & Haryono, 2021) dan
(Krisnandy, 2018) menyatakan self control berpengaruh terhadap financial management
behavior. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian (Sari, 2021) yang menyatakan semakin baik
kemampuan mahasiswa dalam mengendalikan diri mereka, maka akan semakin baik juga
proses mereka dalam memutuskan sesuatu yang berkaitan dengan masalah finansialnya.

Mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis islam dapat dikatakan sudah mendapat
pengetahuan tentang ekonomi dan manajemen keuangan dari mata kuliah yang diambil, namun
pada kenyataannya masih banyak dari mereka yang belum bisa menerapkan di kehidupan
sehari-harinya. Dalam penelitian terdahulu terdapat perbedaan hasil pada variabel lifestyle
yaitu pada penelitian (Sari, 2021) dan (Delfrina, 2022) yang mengatakan variabel lifestyle
berpengaruh signifikan positif terhadap financial management behavior namun pada penelitian
(Belle et al., 2022) mengatakan variabel lifestyle berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap financial management behavior. Dari pernyataan diatas maka peneliti memutuskan
untuk melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Lifestyle dan Self Control Terhadap
Financial Management Behavior Pada Mahasiswa FEBI UIN Saizu Purwokerto™

KAJIAN LITERATUR
Theory Of Planned Behavior

Menurut (Ajzen, 2022) Theory Of Planned Behavior merupakan seseorang yang
berperilaku sesuai keinginannya tanpa tekanan, dengan mempertimbangkan secara logis
bagaimana perilakunya dapat mempengaruhi dirinya sendiri serta bagaimana pandangan orang
lain terhadapnya. Theory Of Planned Behavior menyediakan kerangka kerja untuk mengukur
tindakan terkait perilaku ini, termasuk keyakinan terhadap tindakan, penilaian terhadap
tindakan tersebut, pemahaman mengenai tekanan sosial yang berkaitan dengan perilaku,
keyakinan pada norma sosial yang berlaku, dan motivasi untuk selalu patuh (Sari, 2021).
Menurut (Ajzen, 2022) di dalam jurnal (Sulasih et al., 2022) seseorang memiliki positive
subjective norm, attitude, dan perceived behavioural control dan intention yang orang tertentu
akan menyeleksi perilaku yang sebenarnya.

Financial Management Behavior

Financial management behaviour merupakan kemampuan suatu individu untuk
merencanakan, menganggarkan, mengelola, memeriksa, mencari, serta menyimpan dana
keuangan sehari-hari (Al Kholilah & Iramani, 2013). Financial management behaviour
menjadi bagian terpenting dalam disiplin keuangan suatu individu. Semakin baik kemampuan
individu dalam financial management behaviour maka akan semakin baik juga perencanaan
keuangan mereka di masa depan (Putri & Andarini, 2022).

Lifestyle

Lifestyle merupakan suatu bentuk ekspresi seseorang yang mencerminkan
kehidupannya dan memiliki potensi untuk mempengaruhi keputusan hidup yang beragam pada
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setiap individu (Delfrina, 2022). Lifestyle cenderung stabil dalam jangka waktu tertentu karena
akan bergerak secara dinamis. Sehingga dalam skala likert digunakan untuk menilai aktivitas,
minat, dan pandangan sebagai indikatornya (Sari, 2021).

Self Control

Self Control merupakan kemampuan seseorang dalam melakukan perencanaan,
pengelolaan, dan pengendalian atas tindakan yang menghasilkan tanggung jawab positif untuk
kehidupan di masa yang akan datang. Self control dikatakan sangat berpengaruh dalam
menghasilkan perilaku keuangan yang baik karena dengan adanya pengendalian diri (self
control) seseorang dapat menghindari pemborosan atau pengeluaran uang yang berlebihan
(Marsella & Supriatna, 2019).

Berdasarkan uraian di atas maka lifestyle, self control, dan financial management
behavior dapat digambarkan dalam kerangka berpikir sebagai berikut:

SELF CONTROL (X2) /sz ’

H3

FINANCIAL MANAGEMENT

BEHAVIOUR (Y)

METODE PENELITIAN

Kategori penelitian ini adalah kuantitatif dengan fokus pada konklusi sebab-akibat
(kausalitas), menggunakan data primer yang diperoleh dari jawaban responden yang dihimpun
melalui kuesioner online menggunakan platform Google Form. Sampel diperoleh dengan
menggunakan cara purposive sampling dengan 97 responden mahasiswa FEBI UIN SAIZU
Purwokerto berusia 20 hingga 22 tahun yang berasal dari program studi Perbankan Syariah,
Ekonomi Syariah, dan Manajemen Zakat Wakaf. Populasi pada penelitian ini merupakan
mahasiswa FEBI UIN SAIZU Purwokerto. Skala likert dengan skor atau nilai 1-4 digunakan
pada penelitian ini, kemudian dilakukan analisis data menggunakan regresi linear berganda
dengan software SPSS 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Uji validitas variabel lifestyle, self control, dan financial management behavior
menggunakan SPSS 25. Suatu data dapat dikatakan valid apabila r hitung > r tabel dan nilai
signifikan < 0,05. Dari hasil uji validitas, dapat disimpulkan bahwa item-item penelitian yang

digunakan terbukti valid, karena nilai r hitungnya melebihi nilai r tabel. Dengan nilai signifikan
seluruh item 0,00 < 0,05.
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Uji Reliabilitas
Menurut data dinyatakan reliabel apabila cronbach's alpha sebesar > 0,60. Dari hasil
pengujian nilai cronbach's alpha variabel lifestyle 0,698, nilai cronbach's alpha variabel self

control 0,738, dan nilai cronbach's alpha variabel financial management behavior 0,695 > 0,60
yang berarti data dari penelitian ini dinyatakan reliabel.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk membuktikan apakah perolehan data sudah terdistribusi
dengan normal. Jika nilai signifikansi dari hasil perhitungan lebih besar dari 0,05 (p>0,05),
dapat disimpulkan bahwa data tersebut mengikuti distribusi normal (Sugiyono, 2017). Hasil
uji normalitas data penelitian ini yaitu 0,163 > 0,05 dan dapat dinyatakan data terdistribusi
dengan normal.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan bagian dari asumsi klasik yang digunakan untuk
menguji apakah terdapat perbedaan dalam variasi nilai residual dalam model regresi dengan
nilai sig. >0,05 (Delfrina, 2022). Hasil uji heteroskedastisitas variabel lifestyle 0,055 dan
variabel self control 0,339 > 0,05 menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Multikolienaritas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk model regresi dengan tujuan menemukan
hubungan yang ada antara variabel-variabel tersebut (Sugiyono, 2017). Dari uji
multikolinearitas didapatkan hasil nilai tolerance 0,532 > 0,05 dan nilai VIF 1,843 < 10,00
yang dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Regresi Linear Berganda

Uji T
Tabel 1.1 Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients
Model  Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1
(Constant) 10.036 1.058 — 9489
Total_X1 -0.313 0.161 -0.267 -1.946
Total X2 0.112 0.117 0.132  0.960

a. Dependent Variable: Total _Y

Berdasarkan hasil uji t pada tabel coefficients diperoleh nilai uji t untuk variabel self-
control dengan nilai signifikansi sebesar 0,055 > 0,05 dan t-hitung sebesar 1,946 < 1,986.
Artinya, tidak terdapat pengaruh parsial variabel self-control terhadap financial management
behavior.
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Sementara itu, untuk variabel lifestyle, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,339 > 0,05
dan t-hitung sebesar 0,960 < 1,986, yang berarti variabel lifestyle juga tidak berpengaruh secara
parsial terhadap financial management behavior.

Uji F
Tabel 1.3 Hasil Uji F (X1 dan X2 Terhadap Y)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 16.663 2 8.331 2.009 .14Q°
Residual 389.791 94 4.147
Total 406.454 96

a. Dependent Variable: Total_Y
b. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,140 > 0,05 dan nilai F-
hitung < F-tabel, yang berarti tidak terdapat pengaruh secara simultan antara variabel lifestyle
dan self-control terhadap financial management behavior.

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 1.3 Hasil Uji Determinasi

Model Summary

Change Statistics

Adjusted R Std. Error of R Square Sig. F
Model R R Square Square the Estimate Change F Change dn df2 Change
1 2027 041 021 2.036 0H 2.008 2 a4 140

a. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1

Pada tabel di atas diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,21 yang dapat diartikan
bahwa proporsi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat adalah sebesar 21%,
sedangkan sisanya sebesar 79% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini.

Pengaruh Self Control Terhadap Financial Management Behavior

Variabel self control terbukti berpengaruh signifikan terhadap financial management
behavior yang berarti hipotesis H1 diterima. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa
responden memiliki tingkat kemampuan pengendalian diri yang tinggi, sehingga dapat
diartikan bahwa responden dapat mengendalikan diri dalam keputusan keuangan. Hal ini
selaras dengan pernyataan (Sari, 2021) yang mengatakan lingkungan sekitar memiliki potensi
besar untuk mempengaruhi kemampuan seseorang dalam mengendalikan diri terkait perilaku
pengelolaan keuangan mahasiswa. Dengan kemampuan pengendalian diri yang baik,
mahasiswa dapat meningkatkan kualitas keputusan finansial mereka. Pernyataan ini juga
didukung oleh penelitian (Samporno & Haryono, 2021) dan (Krisnandy, 2018).
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Pengaruh Lifestyle Terhadap Financial Management Behavior

Variabel lifestyle terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap financial management
behavior yang berarti hipotesis H2 ditolak. Dalam skala likert lifestyle dilihat menilai aktivitas,
minat, dan pandangan sebagai indikatornya (Sari, 2021). Dari hasil penelitian menggunakan
kuesioner banyak responden yang setuju dengan pernyataan bahwa perlu mengikuti lifestyle
terkini untuk kehidupan mereka. Hal itu menunjukkan di era sekarang mengikuti trend
merupakan hal penting untuk keperluan sosial dan membangun self branding. Dalam
mengikuti lifestyle sekarang perlu diimbangi dengan pengendalian diri yang baik untuk
menahan dorongan berperilaku impulsif yang nantinya akan berdampak buruk pada financial
management yang dimiliki. Perlunya self control yang baik agar individu dapat memilih
lifestyle yang baik dan menguntungkan dengan tetap bertanggung jawab terhadap financial
management behavior yang dimiliki.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh self control dan tidak
terdapat pengaruh lifestyle terhadap financial management behavior pada mahasiswa FEBI
UIN Saizu Purwokerto. Hal ini terjadi karena pada kalangan mahasiswa FEBI UIN Saizu
Purwokerto menganggap bahwa mengikuti lifestyle itu penting untuk kehidupan mereka tetapi
dengan self control dan kecerdasan emosional yang baik mereka mampu mempertimbangkan
lifestyle yang dipilih dan melakukan perencanaan keuangan mereka sehingga dapat tetap
bertanggung jawab pada financial management behavior. Pada penelitian ini memiliki
keterbatasan sampel yaitu hanya self control, lifestyle, dan financial management behavior.
Harapannya, hasil dari penelitian ini dapat menjadi landasan untuk evaluasi di Universitas
Islam Negeri Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto dan dapat menjadi bahan edukasi
mengenai pentingnya pengelolaan dan perencanaan keuangan (financial management
behaviour) yang efektif di kalangan mahasiswa. Selain itu, diharapkan dapat memberikan
kontribusi pada penelitian-penelitian berikutnya.
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